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Antihyperuricemia activity tests were conducted on an ethanol extract of green leaf plant red bud (Syzygium 
myrtifolium Walp.). Hyperuricemia is a condition in which uric acid levels in the blood increases due to the consumption of 
high purine is converted into uric acid. Antihyperuricemia activity test ethanol extract of green leaf plant red bud (Syzygium 
myrtifolium Walp.) Conducted on male white mice with a variety of doses of 1.85, 3.7 and 7.4 mg/kg. Extract dose of 7.4 mg/kg 
dose is the closest percentage drop on allopurinol which lowers blood uric acid levels at 55.04 %. Phytochemical screening 
showed that the green leaf plant red bud contains alkaloids, triterpenoids, steroids, phenolics, flavonoids and saponins. These 
results indicate that the ethanol extract of green leaf plant red bud has antihyperuricemia activity. 
 




Asam urat adalah hasil akhir dari katabolisme 
purin. Asam urat merupakan hasil buangan dari purin 
ini. Purin adalah zat alami yang merupakan salah satu 
kelompok struktur kimia pembentuk DNA dan RNA 
[1]. Untuk kadar asam urat normal pada pria berkisar 
antara 3,5-7 mg/dL dan pada wanita 2,6-6 mg/dL [2]. 
Jika produksi asam urat meningkat atau ginjal tidak 
mampu mengeluarkan asam urat dari dalam  tubuh 
dan keduanya, maka kadar asam urat dalam darah 
akan meningkat. Kondisi ini disebut hiperurisemia 
[3]. Hiperurisemia adalah keadaan dimana terjadi 
peningkatan kadar asam urat (hingga di atas 7,0 
mg/dL untuk pria dan 6,0 mg/dL untuk wanita) 
dalam tubuh. Hiperurisemia disebabkan oleh kelainan 
genetik dalam sistem metabolisme tubuh yang tubuh 
tidak dapat mengeliminasi asam urat dari tubuh [4]. 
Senyawa kimia yang diduga dapat 
menghambat kerja xantin oksidase dan superoksidase 
sehingga mengurangi kadar asam urat di dalam darah 
adalah senyawa flavonoid dan alkaloid. Senyawa 
flavonoid dan alkaloid pada tanaman dapat berperan 
sebagai obat untuk penyakit gout dengan 
menghambat kerja xantin oksidase [5]. Ekstrak kasar 
flavonoid dari herba sidaguri terbukti menghambat 
aktivitas xantin oksidase dengan daya inhibisi terkuat 
jika dibandingkan dengan produk jamu anti gout 
lainnya [6]. Hasil penelitian membuktikan bahwa 
infusa daun salam pada dosis 2,5 g/BB mampu 
menurunkan kadar asam urat yang setara dengan 
allopurinol dosis 10 mg/kg BB [7]. 
Tanaman pucuk merah (Syzygium 
myrtifolium Walp.) biasa dimanfaatkan sebagai 
tanaman hias. Namun, tanaman pucuk merah ini juga 
memiliki kandungan senyawa kimia yang 
bermanfaat. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
penelitian bahwa isolasi antosianin dari buah pucuk 
merah (Syzygium campanulatum Korth.) memiliki 
aktivitas antioksidan alami [8]. Daun pucuk merah 
(Syzygium myrtifolium Walp.) mengandung senyawa 
flavonoid, fenolik dan terpenoid yang memiliki 
aktivitas antitumor dan anti-angiogenesis [9]. Hasil 
penelitian lain menyatakan bahwa daun pucuk merah  
(Syzygium myrtifolium Walp.) pada fraksi etanol-air 
memiliki aktivitas antioksidan paling tinggi [10]. 
Penelitian yang dilakukan terhadap genus 
Syzygium menunjukkan adanya aktivitas 
antihiperurisemia pada beberapa tanaman seperti 
pada tumbuhan daun salam bahwa Infusa daun salam 
(Syzygium polyanthum Walp.) pada dosis tertentu 
mampu menurunkan kadar asam urat yang setara 
dengan allopurinol pada dosis tertentu [7]. Pada 
ekstrak etanol daun juwet (Syzygium cumini (L.) 
Skeels) mengandung senyawa terpenoid, steroid dan 
flavonoid yang menunjukkan aktivitas 
antihiperurisemia [11]. 
Maka, berdasarkan beberapa hasil penelitian diatas 
dapat mendasari untuk  dilakukannya uji fitokimia 
dan aktivitas dari ekstrak etanol daun hijau dari 
tanaman  pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp.) 
terhadap penurunan kadar asam urat darah hewan uji 
mencit jantan (Mus musculus) yang diinduksikan 
usus ayam sebagai pangan tinggi purin. 
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 Penelitian ini dirancang secara eksperimen di 
Laboratorium. Daun hijau tanaman pucuk merah 
(Syzygium myrtifolium Walp.) yang telah diambil 
kemudian dibersihkan dan dikeringkan tanpa paparan 
sinar matahari langsung, kemudian dihaluskan dan 
ditimbang. Simplisia dimaserasi berulang-ulang 
menggunakan pelarut etanol 96%. Maserat disaring 
dan dipekatkan dengan rotary evaporator  lalu 
digunakan untuk uji fitokimia dan uji aktivitas 
hiperurisemia terhadap hewan uji (mencit). Hewan 
uji sebanyak 10 ekor dibagi dalam 5 kelompok 
dengan jumlah masing-masing 2 ekor. Kelompok 
hewan uji diadaptasikan selama 2 minggu diberi 
pakan standar. Setelah diadaptasikan, konsentrasi 




Alat- alat yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah blender, botol maserasi, labu Erlenmeyer, 
gelas beaker, spatula, neraca analitik, neraca digital, 
hot plate, batang pengaduk, rotary evaporator, 
desikator, lumpang, alu, pipet tetes, tabung reaksi, 
rak tabung reaksi, labu ukur 25 mL, labu ukur 100 
mL, gelas ukur,  freezer, pipet mikro 1-10 µL, pipet 
mikro 10-100 µL, pisau stainless, gunting bedah, 




Bahan yang digunakan adalah aquadest, tisu, 
kapas, aluminium foil, etanol 96%, H2SO4  pekat, 
HCl pekat, CHCl3, CH3COOH glasial, FeCl3 1%, 
serbuk Mg, reagen dragendorff, CMC-Na 1%, mencit 





Daun hijau tanaman pucuk merah (Syzygium 
myrtifolium Walp) halus sebanyak 200 gram 
dimaserasi dengan etanol 96% pada suhu ruang 
sampai larutan ekstrak tidak berwarna lagi. 
Kemudian ekstrak yang telah didapatkan tersebut 
disaring. Hasil ekstraksi dipekatkan dengan rotary 






Sampel ekstrak dibagi dalam 5 tabung reaksi. 
Uji alkaloid dilakukan dengan penambahan pereaksi 
Dragendroff, uji flavonoid dilakukan dengan 
penambahan serbuk Mg dan HCl pekat, uji steroid 
dan triterpenoid dengan penambahan pereaksi 
Liebermann-Burchard, uji fenolik dengan 
penambahan larutan FeCl3, uji saponin dengan cara 
penambahan air panas kemudian dikocok kuat [12]. 
 
Uji Aktivitas Antihiperurisemia 
Persiapan dan Perlakuan Hewan Uji 
Pada penelitian digunakan 10 ekor mencit 
yang terbagi dalam 5 kelompok. Mencit 
diaklimatisasi selama 2 minggu sebelum dilakukan 
percobaan dengan diberi pakan standar dan air 
minum secukupnya selama penelitian. Penelitian ini 
dirancang untuk 21 hari perlakuan setelah masa 
aklimatisasi, mencit uji diukur asam urat darah 
sebagai nilai normal dihari ke-0. Pada hari ke-1 
sampai hari ke-14 diinduksi jus usus ayam 15 g/Kg 
BB setiap 2 kali sehari sebagai pendekatan terhadap 
pola makan manusia. Selanjutnya diukur kadar asam 
urat darah pada hari ke-15 sebagai kadar asam urat 
awal sebelum penginduksian ekstrak. Pada hari ke-
15, setelah didapatkan kadar asam urat awal 
dilakukan pemberian ekstrak. Diukur kadar asam urat 
pada hari ke-17, 19 dan 21.  
Perlakuan masing-masing kelompok sebagai 
berikut : 
1. Kelompok hiperurisemia diberikan usus ayam 
15 g/kg BB.  
2. Kelompok allopurinol diberikan larutan  
allopurinol−CMC-Na 1%0,557 mg/kg BB.  
3. Kelompok dosis tinggi diinduksi larutan ekstrak 
etanol daun hijau tanaman pucuk merah−CMC-
Na 1% 7,40 mg/kg BB. 
4. Kelompok dosis sedang diinduksi larutan 
ekstrak etanol daun hijau tanaman pucuk      
merah−CMC-Na 1% 3,70 mg/kg BB.  
5. Kelompok dosis rendah diinduksi larutan   
ekstrak etanol daun hijau tanaman pucuk   
merah−CMC-Na 1% 1,85 mg/kg BB. 
 
Induksi Jus Usus Ayam  
Pembuatan hiperurisemia pada hewan uji 
dengan menginduksikan jus usus ayam dosis 15 g/Kg 
BB. Jus usus ayam dikonversikan pada mencit 20 g 
maka dosis yang diinduksikan pada mencit uji 
sebesar 0,3 g/20 g BB yang setara dengan 0,3 mL/20 
g BB. 
 
Pembuatan Suspensi CMC-Na 1% 
Pembuatan Suspensi CMC-Na 1% dilakukan 
dengan menimbang 1 g CMC-Na, dimasukkan ke 
dalam lumpang yang berisi air suling panas (± 60°C) 
sebanyak 10 mL. Didiamkan selama ± 15 menit 
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hingga warna menjadi bening, digerus hingga 
berbentuk gel dan diencerkan dengan sedikit 
akuades, kemudian dituangkan ke dalam labu ukur 
100 mL, ditambahkan aquades sampai tanda tera. 
 
Pembuatan Suspensi Allopurinol−CMC-Na 1% 
Sebanyak 1 tablet allopurinol dimasukkan ke 
dalam lumpang yang berisi akuades panas (± 60°C) 
sebanyak 10 mL, ditutup dan dibiarkan selama ± 15 
menit hingga diperoleh masa transparan lalu digerus 
halus, ditambahkan gel CMC-Na sedikit demi sedikit. 
Fungsi CMC-Na untuk melarutkan endapan. 
Kemudian ditambahkan akuades sebanyak 45 mL, 
diaduk dengan cepat hingga terbentuk suspensi. 
 
Pembuatan Suspensi Ekstrak Etanol Daun Hijau 
Tanaman Pucuk Merah (Syzygium myrtifolium 
Walp.)−CMC-Na 1% 
Sebanyak 1 g CMC-Na dimasukkan ke 
dalam lumpang yang berisi akuades panas (± 60°C) 
sebanyak 10 mL, ditutup dan dibiarkan selama ± 15 
menit lalu digerus hingga homogen. Ke dalam 1 
gram ekstrak etanol tumbuhan daun pucuk merah 
ditambah gel CMC sedikit demi sedikit. Kemudian 
ditambah akuades diaduk dengan cepat hingga 
terbentuk suspensi, dimasukkan ke dalam labu ukur 
100 mL dan diencerkan sampai tanda tera. 
 
Pengambilan Sampel Darah dan Pengukuran 
Kadar Asam Urat 
Pengukuran kadar asam urat dilakukan pada 
hari ke-0, 15, 17, 19 dan 21. Ekor mencit dijulurkan 
dan vena lateralis pada ekor dipotong sepanjang 0,1-
0,3 cm dari pangkal ekor dengan gunting bedah steril. 
Darah mencit yang keluar dioleskan pada uric acid 
strip dan dimasukkan ke dalam alat uric acid meter 
dan alat akan membaca sebagai kadar asam urat 
(mg/dL). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Ekstraksi 
Sampel daun hijau tanaman pucuk merah 
(Syzygium myrtifolium Walp.) yang telah 
dikumpulkan dan dibersihkan selanjutnya 
dikeringanginkan tanpa paparan sinar matahari 
langsung kemudian dihaluskan. Simplisia diekstraksi 
dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 
96% secara berulang-ulang sampai larutan ekstrak 
tidak berwarna lagi. Maserat disaring dan filtratnya 
dipekatkan menggunakan rotary evaporator sehingga 
diperoleh ekstrak total sebesar 45 gram dari 200 gram 
sampel dengan rendemen ekstrak 22,5 %. 
 
Uji Fitokimia 
Berdasarkan hasil uji fitokimia, diketahui 
jenis senyawa metabolit sekunder yang terkandung 
dalam ekstrak etanol daun hijau tanaman pucuk 
merah (Syzygium myrtifolium Walp.) yang 
ditunjukkan pada Tabel berikut ini. 
 
Tabel 1 Hasil uji fitokimia ekstrak etanol  daun hijau tanaman pucuk merah  (Syzygium myrtifolium Walp.) 
 
No. Jenis Senyawa Ekstrak etanol Keterangan 
1. Alkaloid + Warna jingga 
2. Steroid + Warna hijau 
3. Triterpenoid + Warna merah 
4. Flavonoid + Warna jingga 
5. Fenolik + Warna hijau kehitaman 
6. Saponin + Busa tidak hilang 
 
Keterangan: (+)  = mengandung senyawa 
  metabolit sekunder 
(–)  = tidak mengandung senyawa 
  metabolit sekunder 
 
Uji Aktivitas Antihiperurisemia 
Penentuan uji aktivitas antihiperurisemia 
dilakukan dari daun hijau tanaman pucuk merah 
(Syzygium myrtifolium Walp.) terhadap mencit 
jantan. Pemilihan jenis kelamin jantan karena 
didasarkan pada pertimbangan bahwa mencit jantan 
tidak memiliki hormon estrogen, kalaupun ada hanya 
dalam jumlah yang relatif sedikit. Memiliki kondisi 
hormonal yang lebih stabil dibandingkan dengan 
mencit betina yang mengalami perubahan hormonal 
pada masa kehamilan dan menyusui. Selain itu 
tingkat stres pada mencit betina lebih tinggi 
dibandingkan dengan mencit jantan [13]. Setelah 
masa adaptasi, mencit uji tiap kelompok diukur kadar 
asam urat awal sebelum diinduksi usus ayam 15 g/kg 
BB. Kemudian mencit uji tiap kelompok diinduksi 
usus ayam 15 g/kg BB sebagai sumber makanan yang 
mengandung purin karena purin yang berasal dari 
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bahan makanan dapat meningkatkan pembentukan 
asam urat. Kandungan purin pada usus ayam adalah 
854 mg/100 g [14]. Pemberian usus ayam dilakukan 
selama 14 hari. Pada hari ke-15, kadar asam urat 
pada darah mencit diukur sebagai kadar 
hiperurisemia awal. Berikut adalah hasil dari 
pengukuran kadar asam urat pada darah mencit tanpa 
induksi usus ayam dan dinduksi usus ayam yang 
ditunjukkan pada Tabel di bawah ini. 
 
Tabel 2.Hasil rata-rata kadar asam urat (mg/dL) pada darah mencit sebelum induksi usus ayam dan sesudah 




Setelah diperoleh kadar hiperurisemia awal, 
pemberian induksi usus ayam dihentikan (kecuali 
kelompok hiperurisemia) dan dilanjutkan dengan 
perlakuan sesuai kelompok masing-masing pada hari 
ke-15 sampai hari ke-21. Kelompok perlakuan 
hiperurisemia diinduksi usus ayam 15 g/kg BB, 
kelompok perlakuan allopurinol diinduksi 
allopurinol-CMC-Na 1% 0,557 mg/kg BB, kelompok 
perlakuan ekstrak diinduksi ekstrak etanol daun hijau 
tanaman pucuk merah-CMC-Na 1% dengan variasi 
dosis 1,85 mg/kg BB hewan uji (dosis rendah), 3,70 
mg/kg BB hewan uji (dosis sedang) dan 7,40 mg/kg 
BB (dosis tinggi) hewan uji. Berikut adalah hasil dari 
pengukuran kadar asam urat pada darah mencit 
setelah diberi perlakuan sesuai kelompok masing-
masing yang ditunjukkan pada Tabel di bawah ini. 
 




Berdasarkan hasil persentase penurunan 
kadar asam urat darah mencit uji tiap kelompok, 
penurunan yang terjadi menandakan bahwa ekstrak 
etanol daun hijau tanaman pucuk merah (Syzygium 
myrtifolium Walp.) memiliki aktivitas 
antihiperurisemia terhadap mencit uji. Secara teori, 
bahwa penurunan kadar asam urat terjadi karena 
penurunan kerja enzim xantin oksidase akibat tidak 
adanya purin yang membentuk asam urat. Dalam hal 
ini sumber purin berasal dari usus ayam. Hal ini 
terbukti dari penurunan kadar asam urat mencit uji 
yang terjadi pada kelompok perlakuan allopurinol, 
kelompok perlakuan ekstrak pada dosis tinggi, 
sedang maupun rendah karena tidak adanya induksi 
usus ayam setelah hari ke-15. Berikut adalah kurva 
yang menggambarkan hasil kadar asam urat mencit 
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uji tiap kelompok perlakuan pada hari ke-0 hingga hari ke-21. 
 
 
Gambar 1. Kurva Hasil Rata-Rata Pengukuran Kadar Asam Urat Darah Mencit Tiap Kelompok Perlakuan  
 
Pada kurva di atas dapat dilihat bahwa kadar 
asam urat mencit yang paling tinggi adalah kelompok 
perlakuan hiperurisemia. Hal ini disebabkan karena 
kelompok ini merupakan kelompok pembanding 
kadar asam urat mencit yang tidak diberi pengobatan 
maupun pemberian ekstrak daun hijau tanaman 
pucuk merah (Syzygium myrtifolium Walp.) yang 
menggambarkan keadaan manusia sehari-hari yang 
mengkonsumsi makanan tinggi akan kandungan 
purin. Kadar rata-rata asam urat normal mencit uji 
pada hari ke-0 yaitu 1,80 mg/dL. Kemudian setelah 
diinduksi usus ayam selama 14 hari, pada hari ke-15 
kadar asam urat mencit uji mengalami peningkatan 
menjadi 6,20 mg/dL. Pada hari ke-15 hingga hari ke-
21 mencit uji diberi perlakuan induksi usus ayam 15 
g/kg BB. Pengambilan darah dilakukan selang waktu 
2 hari untuk memulihkan luka pada ekor mencit yaitu 
pada hari ke-17, 19 dan 21. Kadar asam urat yang 
diperoleh pada hari ke-17, 19 dan 21 berturut-turut 
mengalami peningkatan yaitu 7,60 mg/dL, 8,40 
mg/dL dan 9,20 mg/dL. 
Kelompok perlakuan allopurinol merupakan 
kontrol pembanding untuk mengetahui seberapa 
besar kemampuan allopurinol dalam menghambat 
kerja enzim xantin oksidase agar kadar asam urat 
dapat menurun. Allopurinol merupakan satu-satunya 
obat yang saat ini digunakan secara terapeutik, yang 
bekerja untuk mengurangi pembentukan asam urat. 
Melalui penghambatan enzim xantin oksidase maka 
hipoxantin dan xantin diekskresi lebih banyak dalam 
urin sehingga kadar asam urat dalam darah dan urin 
menurun [15]. Pada kelompok perlakuan allopurinol, 
kadar asam urat mengalami penurunan berturut-turut 
pada hari ke-17, 19 dan 21 menjadi 5,65 mg/dL, 3,40 
mg/dL dan 2,75 mg/dL dengan persentase penurunan 
sebesar 64,29%. 
Pada kelompok perlakuan ekstrak, mencit uji 
diberi induksi larutan ekstrak etanol daun hijau 
tanaman pucuk merah (Syzygium myrtifolium 
Walp.)−CMC-Na 1% dengan dosis 7,40 mg/kg BB 
untuk kelompok dosis tinggi, dosis 3,70 mg/kg BB  
untuk kelompok dosis sedang dan dosis 1,85 mg/kg 
BB untuk kelompok dosis rendah. Perlakuan 
diberikan pada hari ke-15 setelah pengambilan darah 
hiperurisemia awal hingga hari ke-21. Kelompok ini 
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 
kemampuan daun hijau tanaman pucuk merah 
(Syzygium myrtifolium Walp.) sebagai 
antihiperurisemia sehingga dapat dibandingkan 
dengan keefektifan dari allopurinol. Diperoleh kadar 
rata-rata asam urat darah pada kelompok mencit uji 
dengan dosis tinggi pada hari ke-17, 19 dan 21 
berturut-turut yaitu 5,50 mg/dL, 3,85 mg/dL dan 2,90 
mg/dL dengan persentase penurunan 55,04%. Kadar 
rata-rata asam urat darah pada kelompok mencit uji 
dengan dosis sedang pada hari ke-17, 19 dan 21 
berturut-turut yaitu 5,70 mg/dL, 4,70 mg/dL dan 3,05 
mg/dL dengan persentase penurunan 50,81%. Kadar 
rata-rata asam urat darah mencit uji dengan dosis 
rendah yaitu 5,85 mg/dL, 5,50 mg/dL dan 3,30 
mg/dL dengan persentase penurunan 53,52%. 
Berdasarkan Tabel 3, ekstrak etanol daun 
hijau tanaman pucuk merah (Syzygium myrtifolium 
Walp.) memiliki aktivitas antihiperurisemia pada 
kelompok perlakuan ekstrak dosis rendah, dosis 
sedang maupun dosis tinggi. Histogram persentase 
penurunan kadar asam urat darah ekstrak etanol daun 
hijau tanaman pucuk merah (Syzygium myrtifolium 
Walp.) pada kelompok perlakuan allopurinol, 
perlakuan ekstrak dosis tinggi, dosis sedang dan dosis 
rendah adalah sebagai berikut. 
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Gambar 2. Histogram persentase penurunan kadar asam urat darah ekstrak daun hijau tanaman pucuk merah (Syzygium 
myrtifolium Walp.). 
 
Berdasarkan histogram persentase penurunan 
kadar asam urat darah mencit uji di atas, aktivitas 
antihiperurisemia maksimal dari ekstrak daun hijau 
tanaman pucuk merah bekerja pada rentan dosis 7,40 
mg/kg BB dengan persentase penurunannya 55,04%. 
Persentase penurunan ini mendekati persentase 
penurunan allopurinol yaitu 64,29%. Pada dosis 3,70 
mg/kg BB dan 1,85 mg/kg BB juga memiliki 
aktivitas antihiperurisemia, tetapi memiliki 
persentase lebih kecil dibandingkan dosis 7,40 mg/kg 
BB. Hal ini disebabkan karena peningkatan dosis, 
jumlah senyawa kimia yang dikandung semakin 
banyak sehingga terjadi interaksi merugikan yang 
menyebabkan menurunnya efek. Peningkatan dosis 
obat akan meningkatkan respon yang sebanding 
dengan dosis yang ditingkatkan, namun dengan 
meningkatnya dosis peningkatan respon pada 
akhirnya akan menurun [16]. Persentase penurunan 
pada kelompok uji ekstrak tidak melebihi persentase 
penurunan allopurinol. Hal ini disebabkan karena 
ekstrak etanol daun hijau tanaman pucuk merah 
(Syzygium myrtifolium Walp.) bukan senyawa murni 
dan masih mengandung senyawa-senyawa lain yang 
dimungkinkan memiliki aktivitas antihiperurisemia. 
Berdasarkan teori dan penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya, senyawa metabolit sekunder 
yang memiliki aktivitas antihiperurisemia diduga 
karena adanya kandungan flavonoid dalam tanaman 
tersebut. Senyawa flavonoid dapat digunakan sebagai 
obat untuk penyakit gout dengan cara menurunkan 
konsentrasi asam urat dan penangkapan aktivitas 
superoksida dalam jaringan manusia. Flavon dan 
flavonol memiliki daya inhibisi lebih tinggi daripada 
golongan flavonoid lainnya karena posisi gugus 
hidroksilnya lebih mudah menangkap elektron dari 
sisi aktif enzim xantin oksidase [17].  
Struktur dari flavonoid menyebabkan 
golongan senyawa ini berpotensi sebagai inhibitor 
kompetitif bagi xantin oksidase. Namun tidak semua 
golongan senyawa ini berpotensi sebagai inhibitor 
xantin oksidase. Senyawa-senyawa golongan  
flavonoid yang memiliki ikatan rangkap pada atom 
C2 dan C3 cenderung memiliki kemampuan berperan 
sebagai inhibitor. Selain itu keberadaan gugus 
hidroksil pada C5 dan C7 serta gugus karbonil pada 
C4 dapat membentuk ikatan hidrogen dan berperan 
dalam interaksi inhibitor dengan sisi aktif enzim 
xantin oksidase [18]. Senyawa krisin, apigenin, 
luteolin, galangin, kaempferol dan kuersetin memiliki 
aktivitas penghambat xantin oksidase dan senyawa 
yang memiliki aktivitas inhibisi paling kuat adalah 
senyawa luteolin [19].  
Senyawa metabolit sekunder lain yang 
diduga memiliki aktivitas antihiperurisemia adalah 
alkaloid. Pada senyawa alkaloid memiliki 
kemampuan sebagai inhibitor xantin oksidase yang 
mekanisme inhibisinya belum diketahui. Jenis 
senyawa alkaloid yang mampu menghambat sintesis 
asam urat dan juga bersifat antiinflamasi adalah 
kolkisin. Kolkisin bekerja pada peradangan terhadap 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa senyawa 
metabolit sekunder yang terkandung pada ekstrak 
etanol daun hijau tanaman pucuk merah (Syzygium 
myrtifolium Walp.) adalah senyawa alkaloid, 
saponin,, triterpenoid, steroid, flavonoid dan fenolik 
dan terdapat aktivitas antihiperurisemia dari ekstrak 
etanol daun hijau tanaman pucuk merah (Syzygium 
myrtifolium Walp.) dengan persentase penurunan 
tertinggi 55,04% pada dosis 7,40 mg/kg BB. 
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